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A. Pendahuluan 

Awal dari konsep dasar akuntansi manajemen yaitu 

berasal dari kebutuhan dalam memperoleh kebenaran atau 

validnya suatu informasi mengenai suatu bisnis/usaha 

perusahaan ataupun suatu organisasi. Informasi yang valid dan 

benar akan dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkaitan 

dengan perusahaan. Berbagai pihak yang berkaitan dengan 

perusahaan diantaranya seperti Manajer, Pemegang Saham, 

masyarakat maupun Pemerintah. Pengelola dan pemilik perlu 

memperoleh informasi yang benar dan valid tersebut untuk 

membuat suatu keputusan. Keputusan yang dimaksud dapat 

berupa strategi yang dibutuhkan untuk masa depan 

perusahaan, apalagi jika perusahaan sedang memiliki risiko. 

 

B. Akuntansi Manajemen 

Akuntansi adalah suatu kegiatan ataupun proses untuk 

menyajikan informasi yang sifatnya mengenai keuangan akan 

suatu kesatuan ekonomi yang nantinya akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Jenis dari akuntansi yaitu 

terdiri atas 2, diantaranya: 

1. Akuntansi Keuangan 
Yaitu akuntansi yang menyajikan informasi keuangannya 

adalah untuk pihak eksternal perusahaan. Pihak eksternal 

perusahaan yaitu investor, pemerintah, kreditur, dan lain-

lain. 

 

KONSEP DASAR 
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2. Akuntansi Manajemen 
Yaitu akuntansi yang menyajikan informasi keuangannya 

adalah untuk pihak internal perusahaan. Pihak internal 

perusahaan yaitu top manager, middle manager, lower manager, 

karyawan, dan lain sebagainya 

 

Fungsi manajemen secara umum adalah : 1) Perencanaan 

yang berkaitan dengan kegiatan dan tujuan organisasi. 2) 

Koordinasi : antar bagian dalam perusahaan untuk saling 

bekerjasama mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dan 3) 

Pengendalian : melakukan evaluasi dan pengawasan atas 

pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan. 

Pengertian dari akuntansi manajemen adalah informasi 

keuangan yang dihasilkan oleh bagian manajemen dari suatu 

prosedur atau kegiatan perusahaan atau organisasi yang akan 

digunakan untuk mengambil keputusan ekonomi untuk 

melaksanakan fungsi yang ada dalam bidang manajemen. 

Berdasarkan pihak yang menggunakan informasi, yang 

dimaksud dengan akuntansi manajemen adalah salah satu 

bidang akuntansi  yang menyajikan berbagai laporan dari 

entitas atau organisasi tertentu sebagai tujuan utamanya. 

Adapun dalam rangka untuk pelaksanaan proses manajemen, 

informasi tersebut ditujukan seyogyanya untuk kepentingan 

pihak internal, yaitu meliputi: 

1. Melakukan perencanaan 
2. Membuat keputusan 
3. Melakukan pengorganisasian 
4. Mengarahkan maupun mengendalikan 

 

Keperluan dari segi manajemen untuk melihat pelaporan 

yang ada, manajemen memerlukan tidak hanya laporan masa 

lalu saja, namun  manajemen perlu melihat proyeksi untuk 

masa depan. Oleh karenanya akuntansi manajemen dapat 

didefinisikan sebagai berbagai teknik yang diterapkan dengan 

konsep yang tepat untuk mengolah data ekonomi yang bersifat 

historikan dan mampu untuk diproyeksikan dari suatu entitas 

bisnis. Akuntansi manajemen bertujuan untuk  
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A. Peran Akuntansi Manajemen di Lingkungan 

Perusahaan/Bisnis yang Dinamis 

Akuntansi manajemen merupakan metode untuk 

identifikasi, pengumpulan, pengukuran, penggolongan dan 

pelaporan aspek informasi yang berguna untuk pemakai/user 

internal bisnis perusahaan yaitu manajer, direksi/eksekutif dan 

staff/karyawan untuk planning/merencanakan, 

kontrol/pengendalian dan mengambil suatu keputusan 

(Hansen & Mowen, 2009). Titik utama di akuntansi manajemen 

yaitu laporan/informasi untuk semua departemen di dalam 

perusahaan (Harmadji et al., 2022). Kegunaan akuntansi 

manajemen adalah memonitor usaha bisnis perusahaan, 

pemantauan arus kas, dan pertimbangan berbagai alternatif 

yang dipakai untuk pengambilan keputusan. Misalnya untuk 

penentuan harga jual, pembelanjaan, kiat-kiat investasi dan 

produksi. Bidang akuntansi ini juga mengelola problematika 

spesial yang ditemukan para pimpinan perusahaan dari 

bermacam-macam tingkatan di berbagai perusahaan dengan 

menggunakan data historis atau data tafsiran (Samryn, 2001).  

Tiga tugas/peran pokok (yang utama) dari akuntan 

manajemen menurut Haris (1997) dan berdasarkan beberapa 

pendapat pakar (para ahli) academic associate pada Indian Institute 

of Management yaitu: 

1. Pencipta sistem informasi akuntansi (the accounting 

information system designer) seorang akuntan manajemen 

PERAN AKUNTANSI 
MANAJEMEN DALAM 

PERUSAHAAN 
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seharusnya bisa menciptakan sistem akuntansi yang 

diimplementasikan/dipraktikkan di area lingkungan bisnis 

perusahaan serta bisa menghubungkan/mengorelasikan 

berbagai proses yang eksis di intern suatu sistem supaya 

efisien dan efektif.  

2. Pengelola mekanisme monitoring/pengendalian atas beban 

(biaya) dan mutu (kualitas) barang. Seorang akuntan 

manajemen seharusnya bisa memahami pengetahuan (teori 

dan praktik) secara teknikal atau operasional dan memiliki 

kemahiran berbicara (komunikasi) yang efektif agar seluruh 

divisi/departemen bisa mengerti bidang/bagian yang 

berkorelasi dengan kontrol (pengendalian) biaya bisnis 

perusahaan.  

3. Konsultan intern (penasihat internal) dalam sebuah bisnis 

perusahaan. Seorang akuntan manajemen harus memiliki 

wawasan yang inklusif  atas lingkungan eksternal (di luar) 

dan internal (di dalam) perusahaan itu sendiri, kemampuan 

inteligensi yang dimiliki harus tinggi, pola pikiran yang 

bagus, kompetensi analisa yang mendalam, serta bisa 

mendesain zona integritas yang  kuat dan memiliki relasi 

yang luas, juga menguasai pengetahuan horizontal yang 

mumpuni.  

 

Di masa depan, menurut Sadeli & Siswanto (2010) 

peranan akuntan manajemen bisa bertambah fokusnya pada 

analisa dan full support pada manajemen, sebab peranan dan 

pekerjaan lamanya akan terganti oleh digitalisasi. Akuntan 

manajemen bisa menyesuaikan diri masuk ke dalam 

lingkungan bisnis global yang selalu dinamis (Korpysa, 2020), 

hal ini bisa melahirkan kemunculan ahli-ahli akuntan 

manajemen yang kompeten mengelola keuangan secara baik 

dan mampu menggunakan kesempatan usaha/bisnis yang 

sudah eksis. Training yang baik, pendidikan, dan upaya untuk 

selalu membuntuti peralihan dalam area bisnis global yang 

dinamis adalah suatu kondisi utama tiap pakar akuntan 

manajemen. 
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A. Konsep Biaya 

Biaya telah didefinisikan oleh para ahli dari berbagai 

sudut pandang yang berbeda. Menurut Mulyadi (2015) biaya 

merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan 

satuan moneter yang telah terjadi atau mungkin akan terjadi 

untuk maksud tertentu. Biaya menurut Lestari and Permana 

(2020) merupakan nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 

manfaat saat ini atau di masa mendatang bagi organisasi. 

Horngren, Srikant and George (2015) menjelaskan biaya 

merupakan sumber daya yang dikorbankan (sacrified) atau 

dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa biaya merupakan sumber daya yang 

dikeluarkan oleh entitas dalam bentuk unit moneter atau uang 

untuk mencapai maksud tertentu sejalan dengan tujuan 

perusahaan. 

 

B. Klasifikasi Biaya 

Biaya merupakan kumpulan informasi unit moneter 

yang dikeluarkan oleh entitas usaha untuk mencapai tujuan 

tertentu, oleh karena itu informasi biaya perlu dikelola  

sedemikian rupa agar bermanfaat dan memudahkan 

manajemen untuk mengambil keputusan. Klasifikasi biaya 

merupakan suatu proses penggolongan biaya secara sistematis 

atas keseluruhan elemen biaya dengan tujuan memberikan 

PERILAKU 
BIAYA 
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informasi yang lebih ringkas. Klasifikasi biaya ditinjau dari 

berbagai sudut pandang terdiri dari: 

1. Berdasarkan kemudahan penelusuran biaya.  

Penelusuran biaya adalah proses mengidentifikasi 

dan mengalokasikan biaya ke produk. Berdasarkan 

kemudahan penelusurannya biaya terbagi menjadi biaya 

langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost) 

a. Biaya langsung (direct cost) merupakan biaya yang dapat 

ditelusuri dengan mudah pada suatu objek biaya. Biaya 

langsung umumnya memiliki hubungan yang erat 

dengan aktivitas perusahaan dalam menghasilkan 

produk, biaya langsung memiliki karakteristik mudah 

untuk diukur jumlah kuantitasnya dan nilai uangnya. 

Biaya langsung pada umumnya merupakan biaya bahan 

baku (direct material) dan biaya tenaga kerja langsung 

(direct labor). Biaya langsung misalnya jumlah 

penggunaan kain pada setiap jumlah produksi pakaian, 

jumlah biaya pengadaan kaleng pada jumlah produksi 

minuman bersoda, upah penjahit pada pabrik sepatu, 

dan upah pelinting pada pabrik rokok.  

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang 

sulit untuk ditelusuri secara langsung pada suatu objek 

biaya. Biaya tidak langsung tidak dapat diukur pada 

objek biaya dengan cara yang mudah. Biaya tidak 

langsung pada umumnya berkaitan dengan biaya 

overhead pabrik. Biaya tidak langsung misalnya 

penggunaan cat pada pembuatan lemari. Penggunaan 

benang dan velpro pada pembuatan baju, gaji mandor 

pabrik yang mengawasi proses produksi berbagai jenis 

produk. Penggunaan biaya pada contoh tersebut tidak 

mudah ditelusuri secara langsung karena nilainya yang 

kecil dan beragam, semakin besar skala perusahaan 

maka semakin kompleks juga penentuan biaya-biaya 

tidak langsung. 
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A. Peran Informasi dalam Pengambilan Keputusan 

Keberhasilan dan kegagalan dalam bisnis modern 

seringkali disebabkan dari kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan memisahkan informasi yang relevan dari yang tidak 

relevan untuk pengambilan keputusan dan menerapkan 

keputusan penetapan harga. Manajer mengandalkan informasi 

akuntansi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai 

biaya dan membuat keputusan penting setiap hari. Pada proses 

pengambilan keputusan baik keputusan sederhana maupun 

keputusan yang lebih kompleks memerlukan kerangka kerja 

yang tepat yang memiliki dasar data yang mewakili data 

historis dari sistem akuntansi dan data lain, seperti indeks 

harga atau statistik industri, yang dikumpulkan dari luar 

sistem akuntansi. Terlepas dari sumbernya, data membantu 

perumusan prediksi karena data historis hanya relevan sebagai 

panduan untuk memprediksi biaya dan pendapatan di masa 

mendatang.  

Pada proses pengambilan keputusan bisnis selalu 

berkaitan dengan biaya, apakah akan menggunakan biaya 

marjinal atau biaya absorpsi. Pengambil keputusan 

memerlukan informasi biaya yang memisahkan biaya tetap dan 

biaya variabel. Dengan informasi ini, pengambil keputusan 

dapat mengeliminasi biaya tetap dalam perhitungan laba rugi. 

Oleh karena itu, biaya marjinal lebih sering digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan bisnis dibandingkan dengan 

biaya absorpsi. Sementara pada biaya absorpsi, bagian dari 

BIAYA RELEVAN UNTUK 
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KEPUTUSAN 
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overhead yang merupakan biaya tetap dialokasikan dan 

diserap ke dalam setiap unit yang diproduksi. Sehingga, dalam 

biaya absorpsi biaya per unit termasuk komponen biaya tetap. 

Artinya, setiap unit yang diproduksi, menghubungkan 

komponen biaya tetap dengan unit tertentu. Kondisi dimana 

pengambil keputusan memperhitungkan biaya tetap ke dalam 

setiap unit ini yang menyebabkan mengapa biaya absopsi tidak 

begitu tepat untuk proses pengambilan keputusan.  

Berdasarkan kondisi ini, pengambil keputusan sebenarnya 

sedang mempertimbangkan biaya tetap mungkin tidak benar-

benar perlu dipertimbangkan. 

Sebagai contoh pada saat perusahaan memiliki kapasitas 

berlebih. Perusahaan tidak perlu mempertimbangkan biaya 

tetap dalam jenis keputusan jangka pendek. Perusahaan 

memiliki kapasitas cadangan dan dapat memproduksi unit 

tambahan pada periode tertentu. Jika perusahaan memiliki 

kapasitas cadangan, perusahaan tidak perlu 

mempertimbangkan biaya tetap dalam jangka pendek dengan 

segera. Dengan alasan itu, perusahaan akan mengeluarkan 

biaya tetap tersebut terlepas dari apakah perusahaan 

memutuskan untuk menggunakan kapasitas lebih tersebut atau 

tidak. Perusahaan hanya akan mempertimbangkan biaya 

variabel. Sehingga, sistem penetapan biaya marjinal adalah 

metodologi penetapan biaya yang optimal untuk pengambilan 

keputusan. Sementara, sistem biaya absorpsi mungkin tidak 

terlalu berguna dalam pengambilan keputusan dalam jangka 

pendek, tetapi sangat berguna untuk pelaporan laba dan 

penilaian persediaan.  

Selanjutnya, prediksi yang telah dirumuskan menjadi 

masukan bagi model keputusan. Model keputusan adalah 

metode apa pun yang digunakan untuk membuat pilihan. 

Suatu model keputusan terkadang memerlukan prosedur 

kuantitatif yang rumit, seperti metode matematika. Namun, 

model keputusan mungkin juga sederhana. Misalnya, model 

keputusan dengan membandingkan biaya unit yang diprediksi 

dengan asumsi bahwa yang hal lainnya sama, maka pilihlah 
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A. Pendahuluan 

Pada umumnya manajemen perusahaan selalu 

memikirkan dan melakukan berbagai hal guna mencapai 

tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba yang optimal. 

Untuk mendapatkan laba yang optimal maka para manajer 

perusahaan harus mengetahui bahwa perusahaan tidaklah 

selalu berdiri sendiri melainkan akan selalu ada pesaing setiap 

kali suatu perusahaan beroperasi di suatu wilayah tertentu 

sehingga perusahaan harus memikirkan berbagai strategi yang 

kompetitif dan tepat agar dapat memenangkan persaingan 

tersebut. Jika tidak memenangkan persaingan tersebut maka 

tujuan perusahaan tidak akan bisa tercapai. Oleh karena itu 

strategi yang digunakan perusahaan terdapat pada fungsi 

manajemen strategis perusahaan.  

Menurut Rudianto (2013), manajemen strategis 

merupakan proses yang digunakan oleh pengelola untuk 

merumuskan dan mengimplementasikan strategi dalam 

penyediaan customer value terbaik demi mewujudkan visi 

organisasi. Manajemen strategis juga merupakan upaya 

pengembangan posisi kompetitif perusahaan di tengah 

persaingan dengan cara menemukan strategi jangka panjang 

yang dapat dipertahankan antara lain seperangkat kebijakan, 

prosedur dan pendekatan yang menghasilkan keberhasilan 

dalam jangka panjang. Cara untuk menemukan strategi adalah 

dimulai dengan menentukan tujuan dan arah bisnis dalam 

jangka panjang dan menentukan visi dan misi perusahaan, 
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kemudian misi dikembangkan menjadi tujuan yang lebih 

spesifik dan dilanjutkan untuk diimplementasikan menjadi 

strategi perusahaan yang lebih spesifik guna mencapai tujuan 

yang dapat memenuhi misi perusahaan. 

Ada begitu banyak strategi yang dapat digunakan 

perusahaan, diantaranya adalah konsep strategi kompetitif 

yang menekankan pada keunggulan biaya (cost leadership). 

Menurut (Rudianto, 2013), keunggulan biaya (cost leadership) 

adalah strategi kompetitif yang menyebabkan perusahaan 

sukses dengan membuat produk atau jasa pada biaya yang 

paling rendah dalam industri sehingga cara perusahaan 

menghadapi pesaing adalah dengan cara membuat produk 

pada biaya yang paling rendah dalam industry. Cost leader akan 

menghasilkan laba yang cukup pada harga yang rendah, 

sehingga membatasi pertumbuhan persaingan dalam industri 

melalui keberhasilan perang harga dan merusak profitabilitas 

pesaing. Cost leader umumnya memiliki pangsa pasar yang 

relatif besar dan cenderung menghindari segmen pasar yang 

kosong dengan menggunakan keunggulan harga untuk 

menarik pasar. Perusahaan yang memilih biaya sebagai basis 

strateginya dalam bersaing, harus memahami dengan baik 

klasifikasi biaya dan perilaku dari setiap jenis biaya tersebut. 

Melalui pengenalan yang baik terhadap perilaku biaya dan 

hubungannya dengan berbagai unsur lain dalam organisasi, 

manajemen dapat memetik manfaatnya dalam membangun 

strategi yang tepat. 

Jumlah produk yang dihasilkan perusahaan selama 

periode tertentu memiliki hubungan secara langsung terhadap 

besarnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dimana 

besarnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut 

ketika dipertemukan dengan nilai penjualan produk akan 

secara langsung mempengaruhi besarnya jumlah laba yang 

didapatkan perusahaan.  

Untuk melihat hubungan secara langsung antara ketiga 

hal tersebut (biaya, volume, dan laba) maka diperlukan analisis 

biaya, volume dan laba. Pemahaman yang jelas tentang 
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A. Pendahuluan 

Konsep dasar dalam sistem pengendalian manajemen 

dijelaskan berikut ini. Sistem menurut Halim, et al (2003) 

adalah suatu kegiatan yang sudah ditentukan caranya dan 

biasanya dilakukan secara berulang-ulang. Sistem juga 

merupakan hal yang ritmis, berulangkali terjadi, atau 

merupakan suatu langkah yang terkoordinasi yang 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. Yang dimaksud 

dengan sistem dalam hal ini adalah organisasi atau perusahaan 

(Sagara, 2021). Marciariello & Kirby (1994) membedakan sistem 

ke dalam dua bentuk yaitu sistem formal dan informal. Sistem 

formal adalah sistem yang terjadi proses pendelegasian otoritas 

dimana sistem formal memperjelas struktur, kebijakan dan 

prosedur yang harus diikuti oleh anggota organisasi. Sistem 

informal adalah sistem yang berdimensi hubungan antar 

pribadi yang tidak ditunjukkan dalam struktur formal. 

Beberapa sub sistem membentuk system.  

Menurut Halim, et al (2003), pengendalian merupakan 

proses penetapan standar, ada proses penerimaan umpan balik 

berupa kinerja sesungguhnya berbeda secara signifikan dengan 

apa yang telah direncanakan sebelumnya. Sebaiknya dalam 

setiap aktivitas kegiatan dalam suatu organisasi harus 

melakukan pengendalian terhadap apa yang sedang dan telah 

dilakukan. Pengendalian dilakukan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Sagara, 2021). Pengendalian itu sendiri terdiri dari 
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elemen-elemen, yaitu detektor, asesor, efektor dan jaringan 

komunikasi.  

Proses dari perencanaan, pengoganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian pekerjaan dan pengendalian 

anggota serta sumber daya dalam organisasi merupakan 

definisi dari Manajemen (Halim, et al, 2003). Pengelolaan ini 

dibutuhkan dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan organisasi. Sehingga sistem pengendalian 

manajemen adalah suatu proses di dalam suatu organisasi 

anggotanya berusaha untuk mengimplementasikan rumusan 

strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sesuai 

pendapat Matsuo & Matsuo (2017) bahwa sistem pengendalian 

manajemen berkaitan dengan penggunaan akuntansi 

manajemen secara sistematis untuk mencapai beberapa tujuan 

dan melakukan beberapa pengendalian. Menurut Eferin dan 

Hartono (2015) membedakan pengendalian ada dua yaitu 

pengendalian proses dan pengendalian budaya.  

Anthony & Govindarajan (2007) mendefinisikan sistem 

pengendalian manajemen adalah suatu hal yang dibutuhkan 

manajemen yang mengarahkan organisasi dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Pengendalian manajemen didefinisikan 

sebagai suatu sistem dalam lingkungan sosial, budaya, politik 

dan ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk 

menyelaraskan perilaku karyawan dengan tujuan organisasi 

dan untuk mengelola secara internal dan eksternal (Eferin & 

Hartono, 2015). Sagara (2021) mendefinisikan sistem 

pengendalian manajemen adalah pembuatan rencana dan 

pengendalian keputusan yang mendorong perilaku dan 

evaluasi kinerja yang menggunakan elemen melalui 

pengumpulan dan penggunaan informasi. Aplikasi sistem 

pengendalian manajemen itu sendiri mengalami beberapa 

kendala (Sagara, 2021), diantaranya: 

1. Penentuan standar terkadang tidak dapat ditentukan 

terlebih dahulu. 

2. Pengendalian manajemen tidak bersifat otomatis. 
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A. Pendahuluan 

Memaksimalkan laba adalah tujuan utama dari 

didirikannya suatu uasha. Salah satu usaha yang mengelola 

bahan mentah menjadi bahan jadi atau produk siap pakai 

adalah industri manufaktur. Dalam menentukan laba, 

perusahaan menghitung pendapatan dikurangi dengan beban-

beban. Adapun pendapatan pada industri manufaktur 

diperoleh dari penjualan  barang yang telah diproduksi. 

Sedangkan beban adalah suatu pengorbanan yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam menghasilkan barang. Biaya-biaya yang 

yang dikeluarkan selama proses produksi dan berhubungan 

dengan kegiatan produksi tersebut merupakan biaya produksi 

(Permana, 2020). Pada akhirnya biaya-biaya produksi yang 

dikeluarkan selama proses produksi untuk menghasilkan 

produk dalam suatu periode tersebut ditotalkan sehingga 

membentuk harga pokok produksi. Harga pokok produk 

tersebut menjadi sebuah informasi akuntansi yang berguna 

dalam proses pengambilan keputusan dalam menetapkan 

harga jual. Jadi besar atau kecilnya harga jual suatu produk 

bergantung pada besar kecilnya harga pokok produksi 

(Sujarweni, 2017). 

 

B. Harga Pokok Produksi 

Dalam menentukan Harga Pokok Produk adalah suatu 

proses pembebanan biaya produksi kepada produk yang di 

buat. Menurut Hansen & Mowen dalam (Fadli & Ramayanti, 

HARGA POKOK PRODUKSI 
(FULL COSTING VS 
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2020) Harga pokok produksi (cost of goods manufacrtured) adalah 

keseluruhan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead selama 

suatu periode. Dalam menentukan harga pokok produksi yang 

dapat memberikan informasi tentang biaya yang dapat berguna 

untuk para manajer dalam merencanakan, mengendalikan, 

serta mengambil keputusan, karena harga pokok produksi akan 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

 

C. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

� Dilihat dari sifat produksi 

o Harga Pokok Pesanan (Job²Order Costing) 

¾ Biaya produksi dihitung dari jumlah barang yang 

dipesan sesuai dengan jenismya 

o Harga Pokok Proses (Process Costing) 

¾ Cara menghitung biaya berdasarkan dari equivalent 

unit atau barang yang sudah setara dengan selesai 

 

� Dilihat dari waktu penentuan HPP 

o Harga Pokok Normal ( Normal Costing ) 

¾ Biaya di bebankan dengan cara menggunakan suatu 

alokasi biaya yang sudah ditetapkan. Alokasi biaya 

dapat mengacu pada perhitungan periode akuntansi 

sebelumnya. 

o Harga Pokok Sesungguhnya ( Actual Costing ) 

¾ Biaya dibebankan sesuai dengan jumlah biaya yang 

benar-benar dikeluarkan dan hanya bisa dihitung 

pada akhir periode akuntansi.  

� Dilihat dari proses pembebanan biaya ke produk 

o Harga pokok Penuh ( Full Costing ) 

¾ Dalam menentukan harga pokok yang membankan 

seluruh biaya baik biaya produksi variable maupun 

biaya produksi tetap ke produk. 

o Harga Pokok Variabel ( Variable Costing ) 

¾ Penentuan harga pokok yang hanya 

memperhitungkan biaya variable saja yaitu 
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A. Pengertian Activity Based Costing (ABC) 

Para ahli bidang akuntansi terdahulu telah 

mendefinisikan activity based costing (ABC), beberapa 

definisinya adalah sebagai berikut: 

1. Wayne, Davis & Hartgraves (1991) 

´Activity Based Costing (ABC) adalah pengalokasian dan 

pengalokasian kembali biaya ke obyek biaya dengan dasar 

aktivitas. Sehingga dasar pemikirannya adalah aktivitas 

yang  menyebabkan biaya dan biaya aktivitas tersebut harus 

dialokasikan ke obyek biaya dengan dasar aktivitas biaya 

tersebut. ABC akan menelusuri biaya ke produk dengan 

dasar aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk 

WHUVHEXWµ� 

2. Rayburn (1993) 

´Activity Based Costing (ABC) adalah pelaksanaan aktivitas 

yang menimbulkan konsumsi sumber daya yang kemudian 

dicatat sebagai biaya. Tujuan Activity Based Costing (ABC) 

adalah mengalokasi biaya ke transaksi dari aktivitas yang 

dilaksanakan dalam suatu organisasi, dan kemudian 

mengalokasi biaya tersebut secara tepat ke produk sesuai 

GHQJDQ�SHPDNDLDQ�DNWLYLWDV�VHWLDS�SURGXNµ� 

3. Mulyadi (2007) 

´Sistem informasi biaya yang menyediakan informasi 

lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personil 

perusahaan melakukan pengelolaan terhadap akWLYLWDVµ� 
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4. Carter (2009) 

´Suatu sistem perhitungan biaya di mana tempat 

penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari 

satu dialokasikan menggunakan dasar yang memasukkan 

satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume 

(non-volume-related factor�µ� 

 

Dari beberapa definisi di atas, bisa diperoleh kesimpulan 

bahwa Activity Based Costing (ABC) adalah perhitungan biaya 

berdasarkan aktivitas atau Activity Based Costing (ABC) adalah 

sebuah metode untuk menghitung biaya (costing) yang 

mempunyai tujuan utama memberikan informasi khususnya 

biaya bagi pihak internal seperti manajer sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategis serta keputusan lain yang 

saling berkaitan. 

 

B. Konsep Activity Based Costing (ABC) 

1. Kelebihan Activity Based Costing (ABC) 

a. ABC membantu meyakinkan manajemen melangkah 

untuk menjadi lebih kompetitif 

b. ABC membantu manajemen dalam melakukan analisis 

biaya dalam mencapai break even poin (BEP) suatu 

produk. 

c. Harga produk yang dihasilkan sistem ABC merupakan 

harga terbaik dan mampu bersaing dengan kompetitor 

sejenis. 

d. Membantu manajemen melakukan rekayasa ulang (re-

engineer) proses produksi sampai dengan barang jadi 

untuk memperoleh pola keluaran yang bermutu tinggi 

namun efisien. 

2. Kekurangan Activity Based Costing (ABC) 

a. Sistem ini membutuhkan sumberdaya dan waktu yang 

besar, maka akan diikuti dengan pengeluaran biaya yang 

sangat besar pula 
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A. Pendahuluan 

Perusahaan merupakan wadah kegiatan dalam 

menjalankan suatu usaha yang dipimpin oleh seorang manajer 

di mana manajer tersebut mengemban tugas menjalankan 

proses kegiatan mengoperasikan perusahaan tersebut. Seorang 

manajer harus dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen 

yang pada dasarnya berupa perencanaan (planning), 

pelaksanaan (actuating) dan pengendalian (controlling). Hal ini 

menyebabkan seorang manajer harus mampu berupaya agar 

pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi dapat berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. 

Penilaian kinerja manajer sangat penting karena dengan 

adanya penilaian kinerja dapat diketahui apakah manajer pusat 

pertanggungjawaban tersebut melaksanakan wewenang dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pusat 

tanggungjawab dinilai dari efisiensi dan efektivitas untuk 

menciptakan hubungan yang optimal antara sumber daya 

input yang digunakan dengan output yang dihasilkan 

dikaitkan dengan target kinerja. Input diukur dengan jumlah 

sumber daya yang digunakan sedangkan output diukur 

dengan jumlah produk/output yang dihasilkan Berdasarkan 

uraian diatas maka sistem pengendalian manajemen harus 

didukung dengan struktur organisasi yang baik. Struktur 

organisasi yang termanifestasi dalam bentuk struktur pusat 

pertanggungjawaban (Responsibility Centers). Pusat 

PUSAT BIAYA DAN 
PUSAT 

PENDAPATAN 
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pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang dipimpin 

oleh manajer yang bertanggungiwab terhadap aktivitas pusat 

pertanggungjawaban yang dipimpinnya. Suatu organisasi 

merupakan kumpulan dari berbagai pusat 

pertanggungjawaban. 

Pusat pertanggungjawaban pada dasarnya diciptakan 

untuk mencapai sasaran yang bersifat majemuk yang perlu 

diselaraskan dalam usaha mencapai sasaran organisasi 

tersebut. Pusat pertanggungjawaban dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mengendalikan organisasi jika struktur organisasi 

yang melandasinya disusun secara rasional. Salah satu pusat 

pertanggungjawaban yang dinilai adalah pusat pendapatan 

dan pusat biaya.  

Pusat pendapatan merupakan pusat 

pertanggungjawaban yang outputnya diukur dalam bentuk 

uang. Pusat pendapatan merupakan unit-unit 

pemasaran/penjualan yang tidak memiliki wewenang untuk 

menetapkan harga jual dan tidak bertanggungjawab atas harga 

pokok barang-barang yang dipasarkan. Sedangkan pusat biaya 

adalah pusat pertanggungjawaban yang seluruh inputnya 

diukur dalam bentuk jumlah uang. Namun outputnya tidak 

diukur dengan cara yang sama. Konsep input, output dan cost 

dapat digunakan untuk menjelaskan efisiensi dan efektivitas. 

Efisiensi adalah rasio output terhadap input, atau jumlah 

output per unit dari input. Suatu pusat pertanggungjawaban 

disebut efisien, jika menggunakan input lebih sedikit tetapi 

menghasilkan output sama, atau jika menggunakan input sama 

tetapi menghasilkan output lebih banyak.  

Efektivitas ditentukan antara output yang dihasilkan 

oleh pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya. Semakin 

besar output yang dihasilkan untuk tujuan perusahaan, makin 

efektif unit organisasi tersebut. Kinerja pada masing-masing 

pusat pertanggungjawaban dinilai berdasarkan kriteria efisiensi 

dan efektivitas. Sebuah pusat pertanggungjawaban akan 

bersifat efisien jika melakukan hal-hal tertentu secara tepat, dan 

akan bersifat efektif jika melakukan hal-hal yang tepat. 
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A. Pendahuluan 

Dalam bisnis, harga atau nilai dan utilitas merupakan hal 

yang berkaitan erat. Barang dan jasa memiliki harga atau nilai 

tukar karena produknya dibutuhkan oleh pembeli, 

memberikan manfaat, langka, dan tidak dapat disuplai dalam 

jumlah yang tidak terbatas oleh perusahaan. Dalam masyarakat 

yang sudah menggunakan uang sebagai alat tukar atau alat 

pengukur nilai, pertukaran barang dinyatakan dalam satuan 

uang. Jumlah yang digunakan untuk pertukaran 

mencerminkan harga produk. Dalam praktiknya, kenampakan 

harga ditentukan oleh penjual atau perusahaan dan pembeli. 

Semakin besar daya beli konsumen, semakin besar peluang 

bagi perusahaan untuk memaksakan harga yang lebih tinggi. 

Sehingga perusahaan berharap dapat memaksimalkan 

keuntungan dalam kondisi saat ini dengan menentukan harga 

jual. 

Dalam etika bisnis, seorang pebisnis selalu identik 

dengan penentuan harga atas produk yang dijual dan 

ditawarkannya. Untuk menjual produknya, para pebisnis 

biasanya akan mencari cara untuk menentukan harga jual dari 

produk yang dijual. Namun cara menentukan harga jual 

produk yang ingin dijual tidaklah mudah. Keputusan untuk 

menetapkan harga jual sangat penting karena tidak hanya 

mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh perusahaan 

tetapi juga kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu, 

harga jual suatu produk tidak dapat ditentukan sekali saja, 
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tetapi harus selalu dinilai ulang dan disesuaikan dengan 

keadaan perusahaan. Penentuan  harga jual yang salah dapat 

berakibat serius terhadap masalah keuangan perusahaan dan 

mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, misalnya 

melalui kerugian yang terus menerus. 

Menurut Rudianto (�������´KDUJD� MXDO�PHUXSDNDQ�IDNWRU�

yang sangat mempengaruhi perusahaan, salah satunya adalah 

besarnya pendapatan yang dihasilkan perusahaan yang pada 

JLOLUDQQ\D� PHPSHQJDUXKL� SHUNHPEDQJDQ� XVDKD� SHUXVDKDDQµ�

dan pertimbangan yang detail untuk mencapai harga jual yang 

benar-benar sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan. 

Keputusan harga jual merupakan keputusan yang sulit karena 

dipengaruhi oleh faktor-faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal. Menurut Rudianto (2013), faktor-faktor yang 

mempengaruhi KDUJD� MXDO� DGDODK� ´NHDGDDQ� HNRQRPL��

penawaran dan permintaan, elastisitas permintaan, persaingan, 

ELD\D��WXMXDQ�PDQDMHPHQ�GDQ�NRQWURO�SHPHULQWDKµ� 

Mengejar keuntungan menuntut kompensasi atas 

pengorbanan yang dilakukan. Perusahaan perlu mengetahui 

berapa harga jual yang disebutkan dapat mengembalikan 

usahanya, sehingga semua biaya yang dikeluarkan untuk 

produksi barang dan jasa perlu diketahui untuk menentukan 

harga minimum atau harga jual minimum. Harga yang tidak 

menutupi biaya dapat menyebabkan kerugian. Perusahaan 

memerlukan informasi biaya produk untuk menentukan harga 

jual, meskipun biaya bukanlah satu-satunya faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan harga jual. 

 

B. Pengertian Harga jual  

Pengertian harga jual  Menurut para ahli, adalah Sebagai 

Berikut : 

+DQVHQ� 	� 0RZHQ� ������� PHQGHILQLVLNDQ� ´KDUJD� MXDO�

adalah jumlah uang yang dibebankan oleh badan usaha kepada 

pembeli atau pelanggan untuk barang atau jasa yang dijual 

DWDX� GLVHUDKNDQµ�� 0HQXUXW� 0XO\DGL� ������� ´KDUJD� MXDO� SDGD�

dasarnya harus dapat menutup semua biaya ditambah 
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A. Pendahuluan 

Harga transfer yang terjadi antara berbagai bagian 

perusahaan selalu memiliki nilai yang sama apabila 

berdasarkan harga pasar saat ini. Harga yang ditetapkan oleh 

perusahaan untuk harga transfer barang atau jasa 

mempengaruhi jumlah pajak yang dikenakan oleh perusahaan 

tersebut, artinya seberapa besar perusahaan harus membayar 

pajak tersebut. Hal ini karena mempengaruhi besarnya 

keuntungan yang akan dihasilkan perusahaan tersebut. 

Jika sebuah perusahaan multinasional memiliki kantor di 

negara lain, tarif pajak di negara tersebut dapat mempengaruhi 

berapa biaya yang dikenakan perusahaan untuk menentukan 

harga transfer antar kantor tersebut. Namun, jika perusahaan 

memiliki kantor di negara-negara dengan tarif pajak yang lebih 

kecil, biaya transfer antar kantor tersebut mungkin lebih 

rendah. 

 

B. Pengertian Harga Transfer  

Dalam dunia ekonomi, terdapat istilah harga transfer. 

Harga transfer adalah suatu kegiatan akuntansi dimana harga 

barang atau jasa dalam suatu perusahaan yang diberikan dari 

satu bagian ke bagian lainnya dalam satu perusahaan yang 

sama. Penetapan terkait harga transfer ini dilakukan untuk 

barang dan jasa yang dipertukarkan di dalam suatu 

perusahaan. Tidak hanya itu, pertukaran barang atau jasa antar 

afiliasi, perusahaan, ataupun perusahaan yang dikendalikan 

dalam satu perusahaan besar yang sama pun tetap 
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dimungkinkan. Lantas, apa pentingnya menerapkan harga 

transfer? Apakah harga transfer yang dikenakan akan membuat 

perusahaan membayar sedikit  pajak? 

Transfer pricing adalah proses penetapan harga barang 

atau jasa yang ditransfer antara berbagai bagian bisnis. Ini 

digunakan untuk menentukan seberapa menguntungkan setiap 

bagian dari bisnis. Organisasi yang terdesentralisasi dengan 

membentuk pusat laba terpisah biasanya masih bekerja sama 

dalam beberapa cara. Misalnya, aktivitas bersama, biaya 

bersama, dan pendapatan bersama adalah semua kemungkinan 

bentuk kerja sama. 

Istilah "harga transfer" digunakan dalam bisnis untuk 

menggambarkan harga barang dan jasa yang disediakan antara 

berbagai bagian perusahaan. Hal ini dapat membantu 

mengurangi tagihan pajak, karena akan lebih mudah untuk 

menghitung tarif pajak yang benar untuk berbagai bagian 

perusahaan berdasarkan harga barang dan jasa yang mereka 

berikan. Misal PT Sukses mandiri memepunyai 2 divisi yaitu 

PT Sari di Malaysia & PT Anton di Singapura dengan bidang 

usaha memproduksi kursi. Saat kursi dijual di kedua negara 

ini, harganya ditentukan oleh tingkat penawaran dan 

permintaan, tapi PT Sukses Mandiri bisa mengendalikan hal 

lain  dalam menentukan harga di PT Anton dan PT Sari. 

Harga jual di PT Anton dan PT Sari bagi PT Sukses 

Mandiri bukan yg utama bagi PT Sukses mandiri melainkan 

keuntungan yang akan diperoleh setelah memperhitungkan 

pajak. PT Sukses Mandiri tertarik untuk memperoleh 

keuntungan setelah pajak, sehingga dapat menggunakan 

kekuasaannya untuk menetapkan harga transfer di PT Anton 

dan PT Sari agar keuntungan lebih tinggi dan pajak lebih 

rendah. Misalnya di Malaysia, pajaknya lebih tinggi daripada 

di Singapura, sehingga biaya transfer ke perusahaan PT Sari 

akan lebih tinggi. 
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A. Pendahuluan 

Pengendalian biaya atau manajemen pengeluaran 

merupakan tantangan bagi perusahaan yang baru memulai 

atau sudah jatuh tempo. Hal ini mengandung pengertian 

berapapun umur perusahaan, pengendalian cost tetap penting 

dilihat, karena pengendalian biaya adalah penentu dari arus 

kas perusahaan. Manajemen cost adalah proses yang dirancang 

untuk memberikan informasi kepada perusahaan untuk 

mengidentifikasi kesempatan perbaikan, merencanakan cara 

agar dapat survive dan membuat aktivitas yang akan 

dijalankan dalam akuisisi serta pemakaian resource yang 

dibutuhkan entitas seperti pengendalian cost dalam anggaran 

entitas. Misalnya kontrol cost dari Kelebihan anggaran dari 

perkiraan keuangan entitas untuk periode berikutnya, dimana 

pengendalian cost tersebut lebih tentang mengatur keuangan 

perusahaan untuk strategi pada masa datang. Sistem 

manajemen cost ini terdiri dari alat, teknik, dan metode yang 

bersama-sama membentuk keterkaitan: 

1.  development 

2.  purchasing and production 

3.  Pelayanan kepada Konsumen 

4.  Kegiatan Pemasaran dan Distribusi 
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B. Konsep Dasar Manajemen Biaya 

Beberapa konsep dasar sistem manajemen cost, adalah; 

1. Value added concept 

Ini adalah sistem mendorong perusahaan untuk melakukan 

seluruh kegiatan memiliki nilai yang dapat menambahkan 

dengan cara yang paling efisien, bahkan menghilangkan 

yang dapat menurunkan nilai. 

2. Konsep Akuntansi Aktivitas 

Konsep ini menangkap dan memantau hasil kerja keuangan 

dan operasionalisasi yang ada sehubungan dengan fungsi 

bisnis internal utama dan memberikan feedback hasil aktual 

dan direncanakan. Juga dalam kasus ini, tindakan korektif 

harus ditentukan jika semuanya memerlukan Penetapan 

Biaya Berbasis Aktivitas (ABC). ABC adalah metode untuk 

mengelola kinerja dan biaya, sumber dan pembayar. 

3. Biaya Target 

Berbasis pasar: 

a. Menggunakan harga pasar  

b. Penetapan target biaya  

 

Manajemen biaya juga harus dapat melihat risiko dalam 

investasi, memantau ukuran probabilitas investasi, mendukung 

pengurangan aktivitas non-tambahan, dan mendukung 

pencapaian target biaya. 

 

C. Manfaat Manajemen Biaya 

Manfaat manajemen biaya adalah Merencanakan dan dapat 

mengarahkan entitas: 

1. Kenaikan pelacakan cost. 

2. Optimalisasi hasil kerja siklus hidup produk. 

3. Pembuatan keputusan entitas. 

4. Manajemen dalam  Investasi.  

5. Ukuran dari hasil kerja berdasarkan hasil. 

6. Dukungan untuk otomatisasi dan filosofi  manufaktur. 
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A. Pendahuluan 

Dalam mengelola anggaran perusahaan diperlukan 

seorang manajer yang handal  untuk melakukan pengendalian 

dan mencegah terjadinya pemborosan yang akan merugikan 

perusahaan. Maka dari itu seorang manajer harus mempunyai 

parameter yang biasanya digunakan oleh perusahaan untuk 

mengetahui jumlah biaya dalam proses produksi.  

Untuk membantu Perusahaan mencegah pemborosan 

biaya sekaligus menciptakan kinerja bisnis yang sangat efektif 

dan efisien maka diperlukan evaluasi terhadap pengukuran 

kinerja manajemen. Salah satu alat untuk mengukur kinerja 

tersebut adalah dengan Standard costing.  Standard Costing 

adalah istilah lain untuk menyebutkan biaya standar. Standar 

ini merupakan tolok ukur biaya yang seharusnya digunakan 

perusahaan dalam memproduksi suatu barang atau mendanai 

aktivitas tertentu.  

 

B. Definisi dan Penetapan Biaya Standar 

Biaya standar mengacu pada biaya yang telah ditentukan 

sebelumnya. Brown dan Howard mendefinisikan, biaya 

standar sebagai biaya yang telah ditentukan sebelumnya yang 

menentukan berapa biaya setiap produk atau layanan dalam 

keadaan tertentu. Definisi ini menyatakan bahwa biaya standar 

mewakili biaya yang direncanakan dari produk. Biaya Standar 

seperti yang didefinisikan oleh Institut dari Cost and 

Management Accountant London adalah Pre-Determined Cost 

berdasarkan estimasi teknis untuk material, tenaga kerja, dan 

STANDARD COSTING 
DAN PENGUKURAN 

KINERJA MANAJEMEN 
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overhead untuk periode yang dipilih dari waktu untuk set yang 

ditentukan dari kondisi kerja. Penetapan Biaya Standar adalah 

sebuah konsep dari akuntansi untuk penentuan dari standar 

untuk setiap elemen biaya. Biaya yang telah ditentukan ini 

dibandingkan dengan biaya sebenarnya untuk mengetahui 

penyimpangan yang dikenal sebagai Varians. Identifikasi dan 

analisis secara mendalam dengan mencari penyebab dari 

penyebab varians tersebut dan Mengambil tindakan 

perbaikan/melaporkan kepada petugas yang bertanggung 

jawab/mempelajarinya. 

Chartered Institute dari Akuntansi Manajemen Inggris 

mendefinisikan Standard Costing sebagai persiapan dan 

penggunaan dari biaya standar, perbandingannya dengan 

biaya aktual dan analisisnya dari varians untuk penyebab dan 

poinnya dari insidensi. Dari definisi di atas, teknik dari 

Penetapan Biaya Standar dapat diringkas sebagai berikut : 

1. Penentuan dari standar yang sesuai untuk setiap elemen 

dari biaya.  

2. Kepastian dari informasi tentang actual dan penggunaan 

biaya standar. 

3. Perbandingan dari Biaya Aktual dengan Biaya Standar, 

perbedaannya diketahui sebagai varians. 

4. Melaporkan kepada otoritas yang bertanggung jawab untuk 

mengambil tindakan perbaikan. 

 

Tabel 13. 1 Perbedaan Biaya Standard an Perkiraan Biaya 

Biaya Standar Perkiraan Biaya 

1. Digunakan atas dasar dari 

ilmiah 

1. Digunakan atas dasar dari 

fakta dan angka statistic. 

2. Penekanan berpa biaya yang 

harus dikeluarkan 

2. Menekankan berpa biaya 

akan keluar. 

3. Digunakan untuk meng-

evaluasi konerja actual dan 

berfungsi sebagai alat yang 

tidak efektif dari biaya. 

3. Digunakan untuk pe- 

netapan biaya untuk 

penetapan harga jual.  

4. Diterapkan pada industri apa 4. Berlaku untuk perhatian yang 



185 

BAB 

14 

 

 

A. Pendahuluan 

Risiko merupakan suatu bentuk ketidakpastian akan 

tetapi risiko dapat diprediksi (forecasting) dan diukur. Seorang 

investor dalam melakukan investasi hal yang umumnya 

dipertimbangkan adalah seberapa besar risiko yang akan 

dihadapi. Tinggi besarnya risiko maka sebanding pula dengan 

besar kecilnya imbal hasil (return) yang didapatkan sehingga 

ada istilah high risk high return.   

 

B. Tipe-Tipe Risiko  

Risiko dikelompokkan secara garis besar menjadi dua (Hanafi 

,2016), yaitu:  

1. Risiko Murni (Pure Risks)  

Adalah risiko yang memiliki potensi mengalami kerugian 

yang besar karena peluang untuk mendapatkan keuntungan 

tidak ada. Risiko ini biasanya memiliki dampak besar dan 

general.  

Contoh risiko murni:  

a. Risiko aset fisik 

Risiko yang diakibatkan oleh suatu kejadian yang 

menyebabkan kerugian atau kerusakan pada aset fisik 

organisasi atau perusahaan. Misalnya kebakaran.  

b. Risiko karyawan  

Risiko berdampak terhadap karyawan pada suatu 

organisasi atau perusahaan mengalami kerugian. 

Misalnya kecelakaan kerja yang dialami oleh karyawan. 

ANALISIS 
RISIKO 
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c. Risiko legal 

Risiko legal yang memiliki ketidaksesuaian dengan 

kontrak yang telah ditetapkan. Misalnya penuntutan 

ganti rugi karena adanya pelanggaran kontrak yang telah 

disepakati.  

 

2. Risiko Spekulatif (Speculative Risks) 

Risiko yang menyebabkan adanya kerugian dan 

keuntungan. Risiko ini dapat dilakukan prediksi dan 

diukur.  

Contoh risiko spekulatif adalah  

a. Risiko pasar 

Risiko yang diakibatkan karena adanya pergerakan dari 

harga atau volatilitas harga pasar seperti harga saham 

yang mengalami penurunan di pasar modal.  

b. Risiko kredit  

Risiko yang terjadi karena pihak peminjam gagal dalam 

melakukan pembayaran kreditnya. Misalnya debitur 

yang tidak mampu untuk membayar cicilan dan 

bunganya.  

c. Risiko likuiditas  

Risiko yang timbul akibat tidak dapat memenuhi 

kebutuhan kas yang disebabkan karena aset yang tidak 

likuid. Misalnya perusahaan tidak memiliki kas dalam 

membayar kewajibannya seperti pembayaran gaji 

karyawan.  

d. Risiko operasional  

Risiko yang terjadi karena kegiatan operasional tidak 

berjalan dengan lancar yang mengakibatkan kerugian. 

Misalnya peralatan yang rusak.  

 

Selain, membagi risiko menjadi dua kelompok, 

klasifikasi risiko juga membagi menajdi risiko statis dan risiko 

dinamis. Risiko statis adalah risiko tidak berubah atau bersifat 

tetap/konstan. Berbanding terbalik dengan risiko dinamis yang 

akan mengalami perubahan dikarenakan kondisi tertentu. 
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A. Pendahuluan 

Investasi jangka panjang membutuhkan modal yang 

tidak sedikit. Pada umumnya, investasi yang dilakukan dengan 

jangka waktu yang panjang akan membutuhkan modal dengan 

jumlah besar. Sebelum perusahaan menggunakan sejumlah 

uang untuk investasi perlu dilakukan perencanaan yang tepat 

dan matang. Keputusan investasi disebut penganggaran modal. 

Oleh karena itu diperlukan tehnik penganggaran modal. 

Keputusan penganggaran modal ini perlu dipadukan dengan 

rencana strategis perusahaan. Hal tersebut menjadi sangat 

penting untuk dilakukan mengingat jumlah investasi dalam 

jumlah besar akan memberikan dampak jangka panjang bagi 

keberlangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang.  

Melakukan pembelian atas alat produksi atau mesin dengan 

umur ekonomis 15 tahun merupakan salah satu contoh dalam 

penganggaran modal.  

 

B. Penggaran Modal  

Penganggaran modal (capital budgeting) dapat 

didefinisikan sebagai salah satu alat krusial dalam keuangan 

perusahaan karena berkaitan langsung dengan penetapan 

keputusan perusahaan untuk melakukan investasi dalam 

jangka waktu yang panjang yang dampak strategisnya dapat 

dirasakan langsung oleh perusahaan. Tehnik penganggaran 

modal adalah metode yang digunakan perusahaan saat 

melakukan pembelajaan modal jangka panjang. Untuk menilai 

layak atau tidaknya suatu investasi jangka panjang dapat 

PENGANGGARAN 
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dilakukan dengan mengidentifikasi arus kas yang masuk dan 

keluar, bukan profit atau keuntungan. Oleh karenanya, 

perusahaan perlu mengetahui arus kas mana yang memiliki 

relevansi dengan investasi yang dilakukan, baik dari ditinjau 

dari arus kas masuk ataupun arus kas keluar. Dalam investasi 

jangka panjang, penerapan konsep nilai waktu uang sangat 

penting untuk dilakukan mengingat besarnya jumlah dana 

yang akan digunakan sementara waktu pengembaliannya 

membutuhkan waktu yang cukup lama.  

Penganggaran modal adalah proses evaluasi dan 

pengambilan keputusan pada proyek investasi. Proses evaluasi 

harus melibatkan arus kas dari proyek yang diusulkan dengan 

mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian. Dengan 

demikian, kehati-hatian harus dilakukan dalam pemilihan 

proyek untuk memastikan kemungkinan yang lebih besar 

bahwa nilai positif akan tercapai dalam jangka panjang bagi 

perusahaan. Proses penganggaran modal berkaitan dengan 

perencanaan, peninjauan, analisis, pemilihan, pelaksanaan dan 

tindak lanjut kegiatan (Mollah, Rouf, & Rana, 2021). 

Penganggaran modal dapat diartikan sebagai proses 

pembuatan keputusan dalam memilih dan melakukan investasi 

jangka panjang. Adapun karakteristik dalam penganggaran 

modal adalah adanya pengeluaran dengan jumlah besar yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam jangka waktu 

yang panjang. Oleh karena itu, membuat perencanaan yang 

matang menjadi sangat penting dalam investasi jangka panjang 

guna meminimalisir adanya risiko kegagalan. Dalam 

menentukan keputusan investasi belanja modal, terdapat 

beberapa tahapan penganggaran modal yang harus dilakukan 

(Surya, 2020), yaitu sebagai berikut:  

1. Menentukan jumlah biaya yang dibutuhkan dalam suatu 

proyek;  

2. Memperkirakan aliran kas yang diharapkan dalam proyek 

yang dilakukan, termasuk nilai akhir harta atau aset;  

3. Melakukan analisa dan menilai risiko yang akan didapatkan 

dari aliran kas proyek;  
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A. Pendahuluan 

Sesuai dengan perubahan zaman dan kemajuan  

teknologi yang semakin Canggih, diperlukan pemakaian  

metode  yang tepat dengan  kemajuan zaman teknologi yang 

sesuai, karena cara tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan kinerja organisasi atau perusahaan khususnya 

dalam pengelolaan sumber daya alam. Ini karena sumber daya 

alam yang terbatas dan kebutuhan untuk penggunaan yang 

tepat dan bertanggung jawab. Balance Scorecard (BSC) saat ini 

merupakan metode yang paling banyak mendapat perhatian 

dari berbagai disiplin ilmu dalam kaitannya dengan penciptaan 

strategi perusahaan. Balance Scorecard (BSC) merupakan salah 

satu alat ukur kinerja bisnis yang paling banyak digunakan, hal 

ini didukung oleh survey yang dilakukan oleh Rigby & 

Bilodeau (2013). Balance Scorecard (BSC) digunakan tidak hanya 

sebagai alat pengukuran kinerja tetapi juga sebagai alat untuk 

menerapkan dan memantau strategi perusahaan (Kaplan & 

Norton, 1996). 

Umumnya, Balance Scorecard (BSC) mengacu pada 

ukuran kinerja strategis manajemen yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan meningkatkan berbagai fungsi bisnis 

internal dan kinerja eksternal organisasi. Balance Scorecard (BSC) 

digunakan untuk mengukur dan memberikan umpan balik 

kepada organisasi atau bisnis, yang pada gilirannya 

memberikan hasil kuantitatif kepada manajer dan pemimpin. 

Selain itu, karyawan perusahaan dapat menggunakan Balance 

Scorecard (BSC) untuk membuat keputusan yang lebih baik 

KONSEP BALANCE 
SCORE CARD 
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tentang masa depan perusahaan. Balance Scorecard (BSC) 

membantu organisasi mengatasi dua masalah mendasar yaitu 

mengukur kinerja bisnis secara efektif dan menjalankan strategi 

dengan sukses. Secara tradisional, pengukuran perusahaan 

berkisar pada aspek keuangan yang kemudian menuai banyak 

kritik. Metrik keuangan tidak konsisten dengan lingkungan 

bisnis saat ini, memiliki kekuatan prediksi yang buruk, 

menciptakan silo fungsional, menghalangi pemikiran jangka 

panjang, dan belum tentu relevan di sebagian besar tingkatan 

organisasi. 

Implementasi kebijakan yang efektif adalah masalah 

tersendiri. Setidaknya ada empat kendala implementasi 

kebijakan dalam organisasi yaitu kendala visi, kendala personil, 

kendala sumber daya, dan kendala manajemen. Balance 

Scorecard (BSC) memberi organisasi elemen yang mereka 

butuhkan untuk beralih dari paradigma 'hanya keuangan' ke 

model baru di mana hasil kartu skor menjadi titik awal untuk 

merevisi, menantang, dan mempelajari kebijakan mereka. 

Balance Scorecard (BSC) menerjemahkan visi dan strategi 

menjadi serangkaian tindakan yang koheren dalam empat 

perspektif yang setara. Kami akan dengan cepat dapat 

memperoleh informasi di luar ukuran finansial.   

Penerapan Balance Scorecard (BSC) di suatu perusahaan 

dikaitkan dengan biaya yang relatif tinggi (Ittner, Larcker & 

Meyer, 2003; Lipe & Salterio, 2000; Lindberg & Schonfeldt, 

2008), sehingga penggunaan Balance Scorecard (BSC) 

dimaksimalkan. Menurut Lipe & Salterio (2000), manfaat yang 

dicapai dengan mengadopsi Balance Scorecard (BSC)  

bergantung pada sejauh mana Balance Scorecard (BSC) 

meningkatkan keputusan manajemen. Salah satu keputusan 

manajmen adalah keputusan untuk memberikan manfaat. 

Kaplan & Norton (1996, 2001) sendiri menyatakan bahwa 

perusahaan mengikat remunerasi ke Balance Scorecard (BSC) 

untuk meningkatkan utilitas Balance Scorecard (BSC). 
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